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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data kuantitatif. data 

kuantitatif me$rupakan me$tode$ pe$ne$litian yang be$rlandaskan positivistic, data 

pe$ne$litian be$rupa angka-angka yang akan diukur me$nggunakan statistik se$bagai 

alat uji pe$nghitungan, be$rkaitan de$ngan masalah yang dite$liti untuk me$nghasilkan 

suatu ke$simpulan. Je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

skunde$r. Data se$kunde$r adalah sumbe$r data yang tidak langsung didapatkan dari 

obje$k me$lalui wawancara. Data se$kunde$r dapat dipe$role$h dari data yang 

dikumpulkan ole$h organisasi maupun individu lain se$pe$rti data se$nsus yang 

dikumpulkan ole$h pe$me$rintah yang di publikasikan. 

3.2 Obyek dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan pada PT.Ape$xindo Pratama Duta Tbk di Jakarta 

Se$latan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia dan Waktu pe$ne$litian ini dimulai 

pada bulan Agustus 2024 sampai se$le$sai. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kuantitatif de$ngan me$nggunakan studi 

de$skriptif yaitu pe$ne$litian yang me$rumuskan dan me$nafsirkan data me$lalui 

pe$ngumpulan data yang ada. Sumbe$r data pe$ne$litian ini adalah laporan ke$uangan 

PT. Ape$xindo Pratama Duta Tbk pe$riode$ 2021-2023 yang te$rdapat disitus re$smi 

Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) yaitu www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Sumber Data 

 

Data yang digunkan di pe$ne$litian ini adalah data se$kunde$r. Data se$kunde$r 

me$rupakan data yang dipe$role$h pe$ne$liti atau pe$ngumpul data se$cara tidak 

langsung. Data se$kunde$r adalah data yang be$rhubungan de$ngan informasi dari 

sumbe$r yang te$lah ada se$be$lumnya se$pe$rti dokume$n-dokume$n pe$nting, situs 

we$b, buku, dan se$bagainya. Data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini adalah be$rupa 

laporan ke$uangan PT.Ape$xindo pratama duta Tbk yang ada di Bursa E$fe$k 

Indone$sia pe$riode$ 2021- 20233. 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah Data ke$uangan PT Ape$xindo 

Pratama Duta Tbk yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2021- 2023. 

Data be$rsumbe$r dari dokume$ntasi laporan ke$uangan pe$rusahaan yang me$liputi 

laporan ne$raca dan laporan laba rugi. 

3.4.2 Sampel 

Dalam pe$ne$litian ini tidak me$nggunakan sampe$l, kare$na sifat dari 

pe$ne$litian ini adalah studi kasus se$hingga data yang dipe$role$h hanya dari satu 

data ke$uangan pe$rusahaan yaitu PT. Ape$xindo pratama duta Tbk di Bursa E$fe$k 

Indone$sia. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan Studi 

dokume$ntasi ,yakni suatu me$tode$ pe$ngumpulan data yang dipe$role$h se$cara 

tidak 
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langsung dari hasil pe$ngamat pe$ne$lti te$rhadap obye$k pe$ne$ltian be$rupa dokume$n 

– dokume$n pe$nting,situs we$b,dan sumbe$r informasi lainya yang te$lah ada 

se$be$lumnya. 

3.6 Analisis Data 

Dalam pe$ne$litian ini dilakuan pe$ngukuran me$nggunakan analisis rasio 

ke$uangan se$cara umum yang dilakukan di laporan ke$uangan pe$gadaian, 

yaitu: 

1. Rasio Profitabilitas 

 

a) Re$turn on Asse$ts (ROA). 

 

Me$nurut Kasmir (2016) dalam Nurmiati & Pratiwi (2022) standar 

industri Re$turn On Asse$t (ROA) yang digunakan adalah 30% se$makin 

tinggi rasio ini se$makin baik kondisi ke$uangan suatu pe$rusahaan. 

 

b) Re$turn on E$quity (ROE$). 

 

Me$nurut Kasmir (2016) dalam Nurmiati & Pratiwi (2022) standar 

industri Re$turn On E$quity (ROE$) yang digunakan adalah 40% se$makin 

tinggi rasio ini se$makin baik, artinya hasil yang dipe$role$h pe$milik 

pe$rusahaan se$makin tinggi, de$mikian pula se$baliknya ROE$ yang tinggi 

akan dapat me$ndorong pe$ne$rimaan pe$rusahaan atas pe$luang inve$stasi 

yang baik dana manaje$me$n biaya yang e$fe$ktif. 

 

ROE = 
          ℎ × 100% 
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Current ratio = 

 

 

 

2. Rasio likuiditas 

 

a) Curre$nt Ratio atau Ratio lancar 

 

Me$nurut De$wi (2017) dalam Susilawati (2023) standar rasio industri 

untuk curre$nt rasio adalah 200% atau 2 kali, jika le$bih dari 200% atau 

2 kali maka se$makin baik dan jika kurang dari 200% atau 2 kali maka 

dikatakan buruk. 

 

 

 
b) Quick ratio atau Ratio ce$pat 

Me$nurut Kasmir (2017) dalam Simanullang & Chandra( 2021) Standar 

rata- rata industri untuk quick ratio adalah se$be$sar 150% atau 1,5 kali. 

jika kurang dari 1,5 maka pe$rusahaan te$rse$but tidak dapat me$mbayar 

ke$wajiban lancarrya te$pat waktu. 

 

 

3. Rasio Solvabilitas 

 

a) De$pt to E$quity Ratio (DE$R) 

 

Me$nurut Kasmir (2016) dalam Nurmiati & Pratiwi (2022) Standar 

industri dari De$bt To E$quity Ratio (DE$R) adalah 90%. Se$makin tinggi 

rasio DE$R akan me$nunjukkan kine$rja yang buruk bagi pe$rusahaan, maka 
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Perputaran total aktiva =           

 

pe$rusahaan harus be$rusaha agar DE$R be$rnilai re$ndah atau be$rada di 

bawah standar industri. 

 

 

b) De$pt to Asse$ts Ratio (DAR) 

Me$nurut Kasmir (2016) dalam Nurmiati & Pratiwi (2022) Standar 

industri dari De$bt To Asse$t Ratio (DAR) adalah 35%. Se$makin re$ndah 

rasio ini me$nunjukkan bahwa se$makin baik ke$adaan ke$uangan 

pe$rusahaan. 

 

 
4. Rasio akivitas 

 

a) Pe$rputaran Total Aktiva (Total Asse$ts Turn Ove$r) 

Me$nurut Kasmir (2012) Standar industri untuk rasio pe$rputaran total 

ase$t adalah dua kali pe$rputaran aktiva dalam satu tahun. jika rasio 

pe$rputaran total ase$t pe$rusahaan kurang dari 2 kali dalam se$tahun maka 

dapat dikatakan rasio di pe$rusahaan kurang be$rope$rasi de$ngan baik atau 

me$nggunakan aktiva pe$rusahaan kurang e$fisie$n. 
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Perputaran persediaan = ℎ                     

 

b) Pe$rputaran pe$rse$diaan (Inve$ntory Turn Ove$r) 

 

Me$nurut Kasmir (2018) Standar industri untuk rasio pe$rputaran 

pe$rse$diaan adalah 20 kali dalam satu tahun. jika rasio pe$rputaran 

pe$rse$diaan kurang dari 20 kali maka dapat dikatakan rasio 

dipe$rusahaan kurang be$rope$rasi de$nga baik atau kurang e$fisie$n. 

 


